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ABSTRAK 

 

Penyel enggaraan anggaran mer upakan hal  yang sangat  penti ng di  dal a m mel aksanakan pr oses 

pe mbangunan yang t el ah direncanakan ol eh pe meri ntah.  Hal  i ni  berkaitan erat  dengan pr ofesi  Bendahara  yang 

bert ugas  unt uk meneri ma,  mencat at,  menyi mpan,  me mbayar  at au mengel uarkan uang dan barang serta 

berke waji ban me mpert anggungj awabkan kepada  kepala  daerah at au kuasa pengguna  anggaran.  Unt uk mengatur 

pel aksanaan t ugas  dari  bendahara t ersebut,  Ment eri  Dal a m Negeri  mengel uarkan Perat uran yait u Perat uran 

Me nt eri  Dal a m Negeri   No mor  55 Tahun 2008 t entang Tat a Cara Penat ausahaan dan Penyusunan Laporan 

Pertanggungj awaban Bendahara  serta Penya mpai annya.  Perat uran i nilah yang dijadi kan pedo man ol eh 

bendahara Di nas  Pendapat an Pengel oaan Keuangan dan Aset  Daerah ( DPPKAD)  Kabupat en Bol aang 

Mongondow.  Tuj uan penelitian i ni  adal ah unt uk menget ahui  dan menganalisis kesesuai an pe mbukuan dan 

laporan pertanggungj awaban bendahara dengan perat uran yang berlaku.  Met ode  analisis  yang di gunakan dala m 

penelitian i ni  adal ah analisis  deskri ptif  kualitatif.  Hasil  penelitian menunj ukkan bahwa  DPPKAD Kabupaten 

Bol aang Mongondow t el ah sesuai  dengan perat uran yang berlaku.  Na mun demi ki an masi h seri ng t erdapat 

beberapa  kendal a yang dihadapi  seperti  ket erla mbatan dal a m menya mpai kan laporan pertanggungj awaban, 

kesal ahan pencat atatan,  dan j uga  kesal ahan pr osedur.  Kepal a di nas  DPPKAD sebai knya  l ebi h t egas  dal am 

mel akukan penga wasan pengel ol aan keuangan di  SKPD,  dan perl unya  peni ngkat an su mber  daya  manusi a 

mel al ui pel ati han for mal atau non for mal.  

  

Kat a kunci:  penat ausahaan, laporan pert anggungj awaban, bendahara 

 

ABSTRACT 

 

I mpl ement ati on of  t he budget  i s  very i mport ant  i n t he devel opment  process  t hat  has  been pl anned by  t he 

government.  This  i s  cl osely rel at ed t o t he  prof essi on of  treasure who i s  i n charge t o recei ve,  record,  st ore,  pay 

or  spend money  and goods  as  well  as  an obli gati on t o account  t o t he  head of  region or  power  budget  users.  And 

to organize t he  i mpl e mentati on of  t he  t asks  of  t he t reasurer,  t he Mi nister  of  Home  Aff airs  i ssued a regulati on 

that  i s  Regul ati on of  t he Mi nister  of  Ho me  Aff airs  Number  55 Year  2008 on Procedures  f or  Ad mi nistrati on and 

Treasurer  Account ability Report  Preparati on and Trans mi ssi on.  Regul ati on is  used as  gui deli nes  by  t he 

treasurer  of  t he  Depart ment  of  Revenue,  Manage ment  of  Fi nanci al  and Asset  ( DPPKAD)  Bol aang Mongondow. 

The  purpose  of  t his  research was  t o det er mi ne  and anal yze t he  suit ability of  accounti ng and account ability 

reports  of  t reasurer  wit h applicabl e regul ati ons.  The  met hod of  anal ysis  used i n t his  research i s  a qualit ative 

descri ptive anal ysis.  The  results  showed t hat  DPPKAD Bol aang Mongondow  i n compli ance wit h appli cabl e 

regul ati ons.  However  still  there are  some  obst acl es  encount ered such as  del ays i n reporti ng responsi bilities, 

new recordi ng errors  al so an error  i n procedures.  Head office of  DPPKAD shoul d be  more  assertive i n 

monit ori ng fi nanci al  manage ment  i n SKPD and required human resource devel opment  t hrough f or mal  or  non-

for mal trai ni ng.  

 

Key words: admi nistrati on, account ability report, treasurer 
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PENDAHULUAN 

 

Lat ar Bel akang 

 

Pe mbaharuan manaj e men keuangan daerah di  era  otono mi  i ni  ditandai  dengan perubahan yang sangat 

mendasar,  mul ai  dari  sistem penganggarannya,  perbendaharaan,  sa mpai  kepada pertanggungj awaban l aporan 

keuangannya.  Pertanggungj awaban l aporan keuangan daerah sebel um bergulirnya  ot ono mi  daerah harus 

di siapkan ol eh pe meri nt ah daerah hanya  berupa  l aporan perhit ungan anggaran dan not a perhit ungan dan si ste m 

yang di gunakan unt uk menghasil kan l aporan t ersebut  adal ah Manual  Admi nistrasi  Keuangan Daerah 

( MAKUDA)   yang berlaku sej ak t ahun 1981.  Dengan di berlakukannya  ot onomi  daerah sej ak diterbit kannya 

Undang- Undang ( UU)  Nomor  22 t ahun 1999 yang sel anj ut nya  di ganti  dengan UU No mor  32 t ahun 2004 

tent ang pe meri nt ahan daerah maka  t erjadi  peli mpahan we wenang penyel enggaraan ur usan dari  pe meri nt ah pusat 

kepada pe meri nt ah daerah.  

 

De mi  menci pt akan t at a kelola yang bai k,  pe meri nt ah I ndonesi a t erus  mel akukan berbagai  usaha  unt uk 

meni ngkat kan transparansi dan akunt abilitas  pengel olaan keuangan Negara.  Sal ah sat u upaya  t ersebut  dengan 

mel akukan penge mbangan kebijakan akunt ansi  pe merint ah berupa  St andar  Akuntansi  Pe meri ntahan ( SAP)  yang 

bet uj uan unt uk me mberi kan pedo man pokok dal a m penyusunan dan penyajian l aporan keuangan pe merint ah 

bai k pe meri ntah pusat maupun pe meri nt ah daerah.  

 

Penyel enggaraan anggaran mer upakan hal  yang sangat  penti ng di  dal a m mel aksanakan pr oses 

pe mbangunan yang t el ah direncanakan ol eh pe meri ntah.  Hal  i ni  berkaitan i ni  erat  dengan pr ofesi  Bendahara 

yang berada  di  Sat uan Kerja Perangkat  Daerah ( SKPD)  dan Sat uan Kerj a Pengel ol a Keuangan Daerah 

(SKPKD)  yang t erdiri  dari  bendahara peneri ma  dan bendahara pengel uaran.  Mereka  bert ugas  unt uk meneri ma, 

mencat at,  menyi mpan,  me mbayar  at au mengel uarkan uang dan barang serta berkewaji ban 

me mpert anggungj awabkan kepada  kepal a daerah atau kuasa pengguna  anggaran.  Perat uran Ment eri  Dala m 

Negeri  ( Per mendagri)  Nomor  55 Tahun 2008 t el ah me mberi kan pengat uran yang det ail  t ent ang pr oses 

penat ausahaan dan penyusunan laporan pertanggungj awaban bendahara serta penya mpai annya.   

 

Fungsi  dari  seorang bendahara dal a m perannya  mel akukan pengel ol aan keuangan daerah mer upakan hal 

yang sangat  penti ng.  Kegi atan pengel ol aan keuangan me mpunyai  kepenti ngan pengendalian t erhadap 

pel aksanaan anggaran dan bel anj a daerah,  karena  adanya  ot orisasi  yang t elah di berikan mel al ui  ket et apan dala m 

perat uran daerah dan pengesahannya  ol eh pej abat  yang ber wenang.  Unt uk it u perl u di eval uasi  serangkaian 

pedo man t ent ang cara penat ausahaan,  penyusunan l aporan,  dan  pertanggungj awaban bendahara serta 

penya mpai annya.  

 

Di pili hnya  Kabupat en Bol aang Mongondow khususnya  Di nas  Pendapat an Pengel ol aan Keuangan dan 

Aset  Daerah ( DPPKAD)  karena  Di nas  Pendapat an Pengel ol a Keuangan dan Aset  Daerah i ni  mer upakan 

SKPKD yang me mili ki  dua  f ungsi  yait u,  sebagai  SKPD dan sebagai  Pe meri nt ah Daerah yang  pel aksanaan 

penat ausahaan dan l aporan pertanggungj awaban bendaharanya  me mili ki  dua  jenis,  yait u penat ausahaan dan 

penyusunan l aporan pertangungj awaban bendahara peneri maan dan bendahara pengel uaran yang berpedo man 

pada  per mendagri  No mor  55 Tahun 2008 t ent ang Tat a Cara Penat ausahaan dan Penyusunan La poran 

Pertanggungj awaban Bendahara serta Penya mpai annya.  Dal a m pengel ol aan keuangannya   DPPKAD Kabupat en 

Bol aang Mongondow i ni  masi h di nilai  buruk ol eh Badan Pe meri ksa Keuangan ( BPK)  yang arti nya  belum 

opti mal nya  pengel ol aan keuangan yang dilakukan ol eh pe meri ntah.  Pemeri nt ah Kabupat en Bol aang 

Mongondow i ni  mendapatkan opi ni  discl ai mer  at au tidak me mberi kan pendapat  ol eh BPK sel a ma  dua  t ahun 

bert urut-t urut,  dan sal ah satu penyebab di beri kannya  opi ni  t ersebut  adal ah per masalahan dal a m sal do kas  pada 

buku kas umu m bendahara pengel uaran.  

 

Tuj uan Peneliti an 

 

Tuj uan yang i ngi n di capai  dal a m penelitian i ni  adal ah menget ahui  dan menganalisis  penat ausahaan dan 

penyusunan l aporan pertanggungj awaban bendahara serta penya mpai annya  pada  Di nas  Pendapat an Pengel olaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupat en Bol aang Mongondow.  
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TI NJ AUAN PUSTAKA 

 

Konsep Akunt ansi 

Reeve,  dkk ( 2009: 9)  menyat akan bahwa  akunt ansi  ( accounti ng)  mer upakan suatu siste m i nfor masi  yang 

menyedi akan l aporan unt uk para pe mangku kepenti ngan mengenai  akti vitas  dan kondisi  ekono mi  perusahaan. 

Sedangkan Hongren,  dkk ( 2008: 4)  menyat akan bahwa   yang di maksud dengan akunt ansi  adal ah si ste m 

infor masi  yang mengukur  akti vitas  bi snis,  mempr oses  i nfor masi  menjadi  l aporan keuangan,  dan 

mengko muni kasi kan hasil nya  kepada  para  penga mbi l  keput usan.  Menurut  Li bby,  dkk ( 2008: 4)  menyat akan 

bahwa  akunt ansi  mer upakan sebuah siste m yang mengu mpul kan dan me mpr oses  ( menganalisis,  menghit ung, 

dan mencat at) infor masi keuangan mengenai sebuah organisasi tersebut kepada penga mbi l keput usan.  

 

Akunt ansi Sektor Publi k 

 

Bastian ( 2006: 6)  menyat akan bahwa  akunt ansi  sektor  publi k dapat  di defi nisikan sebagai  mekani s me 

tekni k dan al at  analisis  akunt ansi  yang diterapkan pada pengel ol aan dana  masyarakat  di  l e mbaga-le mbaga  tinggi 

negara dan departe men-departe men di  ba wahnya,  pe meri nt ah daerah,  BUMN,  BUMD,  LS M dan Yayasan 

Sosi al, maupun pada proyek-proyek kerjasa ma sekt or publi k dan s wast a.  

 

Tuj uan Fungsi dan Manfaat Akunt ansi Sektor Publi k 

 

Mar di as mo ( 2009: 14)  menyat akan bahwa  akunt ansi  sekt or  publi k t erkait  dengan ti ga hal  pokok,  yait u 

penyedi aan i nfor masi,  pengendalian manaj e men,  dan akunt abilitas.  Akunt ansi  sekt or  publi k mer upakan al at 

infor masi  bai k bagi  pe merintah sebagai  manaj e men maupun al at  i nfor masi  bagi  publi k.  Bagi  pe meri ntah, 

infor masi  akunt ansi  di gunakan dal a m pr oses  pengendalian manaj e men mul ai dari  perencanaan strategis, 

pe mbuat an pr ogra m,  penganggaran,  eval uasi  ki nerja, dan pel aporan ki nerja.  I nfor masi  akunt ansi  ber manfaat 

unt uk penga mbilan keput usan,  t erut a ma  unt uk me mbant u manaj er  dal a m mel akukan al okasi  sumber  daya. 

Infor masi  akunt ansi  dapat di gunakan unuk menentukan bi aya suat u program,  pr oyek at au akti vitas  serta 

kel ayakannnya bai k secara ekono mi s maupun teknis.  

 

Tuj uan dan Fungsi Laporan Keuangan Sektor Publ i k  

Hennl ey,  dkk ( 1990)  dal a m Har un ( 2009: 54)  menyat akan li ma  t uj uan dan f ungsi  laporan keuangan sekt or 

publi k sebagai beri kut. 

 

1.  Sebagai pet unj uk adanya kepat uhan pelaksanaan t ugas 

2.  Laporan akunt abilitas dan alat eval uasi  

3.  Sebagai alat perencanaan  

4.  Pet unj uk adanya kel anj utan organisasi 

5.  Sebagai alat publi kasi 

 

St andar Akunt ansi Pe meri ntahan 

 

Hari adi,  dkk ( 2010: 112)  menj elaskan bahwa  SAP adalah pri nsi p-pri nsi p akunt ansi  yang dit erapkan dal a m 

menyusun dan menyaji kan laporan keuangan pe meri ntah.  Dengan de mi ki an,  SAP mer upakan persyarat an yang 

me mpunyai  kekuat an hukum dal a m upaya  meni ngkatkan kualitas  l aporan keuangan pe meri ntah di  I ndonesia.  

St andar  akunt ansi  adal ah acuan dal a m penyajian l aporan keuangan  yang dit uj ukan kepada  pi hak-pi hak di  l uar 

organisasi yang me mpunyai ot oritas terti nggi dala m kerangka akunt ansi berteri ma u mu m.   

 

Si ste m Akunt ansi Pe merint ahan Daerah 

 

Pada  strukt ur  pe meri nt ahan daerah,  sat uan kerja merupakan entitas  akunt ansi    yang  me mpunyai  

ke waji ban  mel akukan   pencat atan   at as    t ransaksi -transaksi  pendapat an,  bel anj a,  aset  dan sel ai n kas  yang 

terjadi  di  li ngkungan sat uan kerja.  Sat uan kerja i ni  terdiri  at as  dua  j enis  ( Surat Edaran No.  900/ 316/ BAKD 
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tent ang Pedo man Si ste m dan Pr osedur  Penat ausahaan dan Akunt ansi,  Pelaporan,  Pertanggungj a waban 

Keuangan Daerah), yait u: 

1.  Sat uan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)  

2.  Sat uan Kerja Pengel ola Keuangan Daerah (SKPKD)  

 

Pada  SKPKD yang berupa Badan Pengel ol a Keuangan Daerah ( BPKD),   pencatat an  t ransaksi -transaksi  

akunt ansi di kl asifi kasi kan menj adi dua, sebagai beri kut: 

1.  Transaksi-transaksi  yang dilakukan ol eh SKPKD sebagai  sat uan kerja yait u mencat at  transaksi -transaksi 

keuangan dal a m mel aksanakan progra m dan kegi atan pada bagi an atau biro yang ada pada BPKD.  

2.  Transaksi-tansaksi  yang dilakukan ol eh SKPKD sebagai  pe meri nt ah daerah unt uk mencat at  transakdi -

transaksi  keuangan,  seperti pendapat an yang berasal  dari  dana  peri mbangan dan pendapat an hi bah,  bel anj a 

bunga,  bel anj a subsi di,  belanj a hi bah,  bel anj a bant uan sosi al,  bel anj a bagi  hasil, bel anj a bant uan keuangan,  

dan bel anj a tidak terduga, serta peneri maan pe mbi ayaan dan pengel uaran pe mbi ayaan daerah.  

Basis Akunt ansi Pe meri ntahan 

Basis  akunt ansi  mer upakan pri nsi p-pri nsi p akunt ansi yang menent ukan kapan pengaruh at as  transaksi 

at au kej adi an harus  di akui unt uk t uj uan pel aporan keuangan.  Basis  akunt ansi  ini  berhubungan dengan wakt u 

kapan pengukuran dilakukan.  Basis  akunt ansi  pada  umu mnya  ada  dua  yait u basis  kas  dan basis  akrual.  Selai n 

kedua  basis  akunt ansi  t ersebut  t erdapat  banyak variasi  at au modifi kasi  dari  keduanya,  yait u modifi kasi  dari 

akunt ansi  berbasis  kas,  dan modifi kasi  dari  akunt ansi  berbasis  akrual.  Jadi  dapat  di kat akan basis  akunt ansi  ada 

e mpat maca m seperti yang tert ulis dala m Perat uran Pemeri nt ah No. 71 tahun 2010 yait u:  

1.  Akunt ansi berbasis kas (cash basis of accounti ng) 

2.  Modifi kasi dari akunt ansi berbasis kas ( modified cash basis of accounti ng) 

3.  Akunt ansi berbasis akrual (accrual basis of accounti ng) 

4.  Modifi kasi dari akunt ansi berbasis akrual ( modified accrual basis of accounti ng) 

 

Bendaharawan 

 

Bendahara adal ah pej abat  yang di angkat  ol eh ment eri/pi mpi nan  l e mbaga/ kepala kant or/ kepal a sat uan 

kerja unt uk me mbukukan dan me mpert anggungj awabkan sel uruh transaksi  dal a m rangka  pel aksanaan anggaran 

sat uan kerja yang t ert uang dal a m DI PA ( Perat uran Me nt eri  Keuangan No mor  73/ P MK. 05/ 2008 t ent ang Tat a 

Cara Penat ausahaan Dan Penyusunan Laporan Pert anggungj awaban Bendahara), jenis bendahara yait u:  

1.  Bendahara Peneri maan 

2.  Bendahara Pengel uaran 

3.  Bendahara Pe mbant u Pengel uaran 

 

Laporan Pertanggungj awaban Bendahara SKPD 

 

Dal a m per mendagri  No mor  55 Tahun 2008 menj elaskan bahwa  bendahara peneri maan dan pengel uaran 

harus  me mbuat  l aporan pertanggungj awaban ad mi nistratif  kepada  pengguna  anggaran/ kuasa pengguna  anggaran 

mel al ui  PPK- SKPD ( dal am hal  i ni  f ungsi  akunt ansi  SKPKD)  dan l aporan pertanggungj awaban f ungsional 

kepada PPKD selaku BUD pali ng la mbat tanggal 10 bulan beri kut nya.  

 

Peneliti an Terdahul u 

 

1.  Lahay ( 2013),  mel akukan penelitian dengan j udul  Analisis  Pel aksanaan Si ste m dan Pr osedur  Pengel uaran 

Kas  pada  Di nas  Pekerjaan Umu m Pr ovi nsi  Sul awesi  Ut ara.  Penelitian t ersebut  bert uj uan unt uk menganalisis 

efekti vitas  pel aksanaan siste m dan pr osedur  pengel uaran kas  pada  Di nas  Pekerjaan Umu m pr ovi nsi  Sul awesi 

Ut ara.  Penelitian i ni  menggunakan met ode  analisis  deskri ptif,  dan hasil  penelitiannya  yait u  pel aksanaan 

siste m dan pr osedur  pengel uaran kas  sudah efektif dan sesuai  dengan peraturan yang berlaku,  unt uk 

pel aksanaan i nt ernal  kontrol  masi h kurang efektif  untuk pel aksanaan pengendalian ot orisasi  dan pe mi sahan 

fungsi masi h bel um terlaksana dengan bai k.  
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2.  Kara moy ( 2013),  mel akukan penelitian dengan j udul  Eval uasi  Pel aksanaan Si ste m dan Pr osedur  Peneri maan 

Kas  di  Di nas  Pendapat an Kot a  Manado.  Penelitian bert uj uan unt uk mengeval uasi  pel aksanaan si st e m dan 

prosedur  peneri maan kas  pada  Di nas  Pendapat an Kot a Manado.  Penelitian i ni  menggunakan met ode  anal isis 

deskri ptif.  Hasil  penelitiannya  menunj ukkan bahwa  Di nas  Pendapat an Kot a Ma nado sudah menerapkan 

siste m dan prosedur penerimaan kas sesuai perat uran.  

 

METODE PENELI TI AN 

 

Jenis Peneliti an 

 

Jenis  penelitian yang dilakukan adal ah penelitian deskri ptif.  Penelitian deskri ptif   meli puti  pengu mpul an 

dat a unt uk di uji  hi pot esis  atau menj awab pertanyaan mengenai  st at us  t erakhir  dari  subj ek penelitian ( Kuncor o, 

2009: 12).  Dal a m penelitian i ni  akan di ga mbarkan secara siste matis  dan fakt ual mengenai  masal ah yang akan 

di angkat. 

 

Te mpat dan Wakt u Penelitian 

 

Obj ek yang di pili h yait u Di nas  Pendapat an Pengel ola Keuangan dan Aset  Daerah Kabupat en Bol aang 

Mongondow di  Jl.  Raya  Li nt as  Sul awesi  Lol ak.  Dengan meli hat  per masal ahan yang akan di angkat  dala m 

penelitian i ni, maka la manya wakt u yang di gunakan untuk meneliti adal ah 1 (sat u) bul an.  

 

Prosedur Peneliti an 

 

Pr osedur yang dilakukan pada penelitian i ni adal ah sebagai beri kut.  

 

1.  Me ngi dentifi kasi masal ah yang akan akan diangkat dan menent ukan j udul  

2.  Me net ukan obj ek penelitian 

3.  Mel akukan pengu mpul an dat a yang berkaitan dengan penelitian 

4.  Me nganalisis data berdasarkan hasil wa wancara dan laporan keuangan bendahara 

5.  Me nari k kesi mpul an dan me mberi kan saran berdasarkan hasil penelitian 

 

Met ode Pengumpul an Data 

 

Jenis Data 

Jenis dat a yang di gunakan ada dua. Kuncoro (2009: 145) menj elaskannya sebagai beri kut. 

 

1.  Dat a kuantitatif adal ah data yang di ukur dal a m suat u skal a numeri k (angka).  

2.  Dat a kualitatif adal ah dat a yang ti dak dapat di ukur dala m skal a numeri k.  

 

Su mber Dat a 

 

Su mber dat a yang di gunakan berasal dari dua sumber seperti yang dijelaskan oleh Kuncoro (2009: 145) beri kut. 

 

1.  Dat a Pri mer 

Dat a pri mer  adal ah dat a yang di perol eh dengan survei  l apangan yang menggunakan se mua  met ode 

pengu mpul an dat a ori gi nal. Dat a pri mer  di perol eh dengan cara observasi  dan wawancara dengan bendahara 

peneri maan dan bendahara pengel uaran.  

2.  Dat a Sekunder 

Dat a sekunder  adal ah dat a yang t el ah di kumpul kan oleh l e mbaga  pengu mpul  data  dan di publi kasi kan kepada 

masyarakat pengguna dat a. Dat a sekunder yang di peroleh berupa laporan keuangan bendahara.  
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Tekni k Pengumpul an Data 

 

Tekni k pengu mpul an dat a yang di gunakan dal a m penelitian i ni  adal ah st udi  doku ment asi,  t ekni k 

wa wancara, Tekni k wa wancara, penelitian observasi. 

 

Met ode Analisa Data 

 

Dat a dan i nfor masi  yang dikumpul kan akan di analisis  dengan menggunakan met ode  analisis  deskri ptif 

yait u al at  analisis  yang me mbandi ngkan dua  segi yang berbeda  ant ara t eori  dan prakt ek yang ke mudi an 

di perte mukan agar  dapat  di ket ahui  perbedaannya.  Unt uk it u dilakukan analisis t erhadap penat ausahaan dan 

penyusunan l aporan pertanggungj awaban bendahara serta penya mpai annya  dengan per mendagri  no mor  55 

tahun 2008.  

 

HASI L PENELI TI AN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Peneliti an 

 

Ga mbaran Objek Penelitian 

 

Bol aang Mongondow di pisahkan menj adi  daerah ot ono m ti ngkat  II  mul ai  t anggal  23 maret  1954,  sej ak 

saat  it u Bol aang Mongondow r es mi  menj adi  daerah ot ono m yang berhak mengat ur  r umah t angganya  sendiri 

berdasarkan PP No.  24 Tahun 1954.  Set elah Bol aang Mongondow r es mi  menj adi  daerah ot ono m,  pada  saat  it u 

juga di mul ailah pe mbentukan or ganisasi  pe meri ntahan  pe meri nt ahan dengan mengacu pada  peraturan 

pe meri nt ah di buatlah Di nas  Pendapat an Pengel ol a Keuangan dan Aset  Daerah (DPPKAD)  Kabupat en Bol aang 

Mongondow.  DPPKAD adal ah di nas  yang mel aksanakan dan menyusun kebijakan pengel ol aan keuangan 

daerah,  menyusun rancangan perubahan APBD,  melaksanakan siste m akuntansi  dan pel aporan keuangan 

daerah.  

 

Tat a Cara Penatausahaan Bendahara Peneri maan 

 

 Bendahara Peneri maan bertugas  unt uk meneri ma,  menyi mpan,  menyet orkan,  menat ausahakan,  dan 

me mpert anggungj awabkan peneri maan pendapat an dala m r angka  pel aksanaan APBD pada  SKPD.  Hal -hal  yang 

dilakukan ol eh bendahara peneri maan yait u pe mbukuan at as  pendapat an yang diteri ma  t unai  dan pe mbukuan 

at as  pendapat an yang dit erima  mel al ui  kas  u mu m daerah.  Doku men yang di gunakan sebagai  su mber  pencat atan 

adal ah surat  t anda  set oran,  sli p pe mbayaran,  bukti  peneri maan l ai n yang sah.  Transaksi  di cat at  dal a m buku 

peneri maan dan penyet oran lalu mengisi buku register STS.  

 

Pertanggungj awaban dan Penya mpai an Bendahara Peneri maan 

 

Bendahara peneri maan me mbuat  dua  j enis  l aporan pert anggungj awaban yang t erdiri  dari  l aporan 

pertanggungj awaban ad mi nistratif  dan f ungsi onal. Laporan i ni  berisi  t entang rekapit ul asi  peneri maan, 

penyet oran dan sal do kas  yang ada  pada  bendahara peneri maan.  Laporan i ni  dilampi ri  dengan buku penerimaan 

dan penyet oran yang t elah dit ut up pada  akhir  bul an,  buku register  STS,  Bukti  peneri maan yang sah dan l engkap, 

serta laporan pertanggungj awaban bendahara pe mbant u. Penya mpai annya dilakukan pada akhir bul an.  

 

Tat a Cara Penatausahaan Bendahara Pengel uaran 

 

 Bendahara pengel uaran bert ugas  unt uk meneri ma,  menyi mpan,  me mbayar, menat ausahakan,  dan 

me mpert anggungj awabkan uang unt uk keperl uan bel anj a daerah dal a m rangka  pelaksanaan APBD pada  SKPD.  

Hal-hal  yang dilakukan ol eh bendahara pengel uaran adal ah pengaj uan surat  per mi nt aan pe mbayaran 

UP/ GU/ TU,  pe mbukuan peneri maan SP2D UP/ GU/ TU/ LS,  pe mbukuan menggunakan uang persediaan, 

pe mbukuan pertanggungj awaban uang panj ar,  dan pe mbukuan pertanggungj awaban t a mbah uang.  Dokumen 

yang di gunakan ant ara l ai n sali nan SPD,  draft  surat  pernyat aan pengguna  anggaran,  SP2D,  bukti  transaksi,  LPJ 



ISSN 2303-1174                              Al di ansyah., A. T. Poputra., H. Wokas. Penat ausahaan dan penyusunan« 

Jur nal  EMBA   490 

Vol . 3 No. 1 Mar et 2015, Hal . 484- 492 

penggunaan UP/ TU,  dan doku men pel engkap l ai nnya.  Pencat atan dilakukan pada  buku kas  u mu m dan buku-

buku pe mbant u.  

 

Pertanggungj awaban dan Penya mpai an Bendahara Pengel uaran 

 

 Bendahara pengel uaran membuat  l aporan pertanggungj awaban ad mi nistratif  dan f ungsi onal  yang berisi 

rekapit ul asi  sal do kas  pada bendahara pengel uaran.  Laporan i ni  dila mpiri  dengan buku kas  u mu m,  l aporan 

penut upan kas,  dan l aporan pertanggungj awaban dari bendahara pengel uaran pembant u.  Sel ai n it u bendahara 

pengel uaran j ug a  me mbuat  l aporan pertanggungj awaban penggunaan UP dan penggunaan TU dengan 

mengu mpul kan bukti-bukti penggunaan UP/ TU.  Secara  kesel uruhan l aporan pertanggungj awaban ad mi nistratif 

dan  f ungsi onal  bendahara pengel uaran DPPKAD Ka b.  Bol mong sudah sesuai  dengan perat uran yang berl aku 

hanya  saj a penya mpai an pertanggungj awabannya  sering ti dak sesuai  dengan wakt u yang sudah dit et apkan 

dal a m per mendagri yait u pali ng la mbat tanggal 10 bulan beri kut nya.  

 

Pe mbahasan 

 

 Bendahara peneri maan dan pengel uaran Di nas  Pendapat an,  Pengel ol aan Keuangan dan Aset  Kabupat en 

Bol aang Mongondow banyak berpat okan pada  per mendagri  No. 13 Tahun 2006 dan j uga  per mendagri  No.  55 

Tahun 2008,  t etapi  di  sa mpi ng it u mereka  j uga  menyesuai kannya  dengan berbagai  perat uran pe meri nt ah yang 

lain,  mengi ngat  perat uran yang di buat  pe meri nt ah i t u sali ng me mili ki  kaitan.  Penelitian t erdahul u yang 

dilakukan ol eh Lahay,  (2013)  yait u Analisis  Pel aksanaan Si ste m dan Pr osedur Pengel uaran Kas  pada  Di nas 

Pekerjaan Umu m Pr ovi nsi  Sul awesi  Ut ara dan penel etian t erdahul u yang  dilakukan Kara moy,  (2013)  berj udul 

Eval uasi  Pel aksanaan Si stem dan Pr osedur  Peneri maan Kas  Pada  Di nas  Pendapatan Kot a Manado,  me mbahas 

prosedur  peneri maan dan pengel uaran kas  berkaitan dengan pendapat an dan bel anj a daerah secara u mu m,  t etapi 

dal a m penelitian i ni lebi h spesifi k dit uj ukan kepada bendahara. 

 

 Hasil  penelitian menunj ukkan bahwa,  bendahara peneri maan dan bendahara pengel uaran Di nas 

Pendapat an Pengel ol aan Keuangan dan Aset  Kabupaten Bol aang Mongondow sudah mel akukan pengel olaan 

keuangan sesuai  dengan perat uran yang berlaku meskipun masi h t erdapat  beberapa  kendal a yang di hadapi  oleh 

bendahara dal a m mel akukan penat ausahaan dan penyusunan l aporan pertanggungj awaban serta 

penya mpai annya.  Sehubungan dengan hal  it u pe meri ntah Kabupat en Bol aang Mongondow t erus  berusaha  untuk 

menci pt akan good governance  dengan mengi kuti  berbagai  se mi nar-se mi nar  dan pel ati han yang di selenggarakan 

ol eh  pe meri nt ah.   Kendal a-kendal a yang di hadapi  Di nas  Pendapat an Pengel ol aan Keuangan dan Aset 

Kabupat en Bol aang Mongondow dal a m penat ausahaan dan penyusunan l aporan pertanggungj awaban bendahara 

yait u sebagai beri kut. 

 

1.  Masi h t erdapat  beberapa  kesalahan pencat atan dal a m BKU dan bendahara seri ng t i dak l angsung mel akukan 

pencat atan di  saat  SP2D dit eri ma,  i ni  bi sa me mbuat  bendahara l upa  mel akukan pencat at an dan 

mengaki bat kan  BPK menemukan perbedaan sal do kas ant ara rekeni ng koran bank dan BKU bendahara.  Hal  

ini  di karenakan masi h l emahnya  kontrol  t erhadap se mua  pengel uaran at as bel anj a-bel anj a yang t elah 

dilaksanakan,  unt uk it u dimi nt akan kepada  Kepal a SKPD agar  mel aksanakan Siste m Pengendalian I nt ern 

yang lebi h bai k. 

 

2.  Ada  beberapa  pr osedur  pengaj uan doku men yang ti dak sesuai  dengan t ahapan prosedur  yang sudah di at ur 

pe meri nt ah,  seperti  pada  penyusunan l aporan pertanggungj awaban penggunaan TU di mana  bendahara 

pengel uaran set elah me mbuat  l aporan pertanggungj awaban ti dak me mberi kannya  pada  PPK SKPD t api 

langsung me mberi kannya  pada  pengguna  anggaran.  PPK SKPD ber wenang untuk me meri ksa kel engkapan 

dan keabsahan l aporan dari  bendahara sebel um di berikan pada  pengguna  anggaran,  j adi  ji ka ti dak mel al ui 

PPK SKPD ada  ke mungki nan l aporan yang di beri kan bendahara it u masi h t erdapat  kesalahan at au doku men-

doku menya bel um l engkap.   Hal  i ni  di sebabkan ol eh keti dakt ahuan bendahara DPPKAD Bol mong akan 

perat uran yang sudah ditetapkan, dan j uga le mahnya pengendalian i nternal.  

 

3.  Terla mbat nya  pengiri man Surat  pertanggungj awaban ( SPJ)  yang seharusnya  di lakukan setiap t anggal  10 

bul an beri kut nya.  Pe meri ntah t el ah mengel uarkan perat uran unt uk me mberi kan sanksi  bagi  ket erla mbat an 

pengiri man l aporan pertanggungj awaban berupa  penundaan penerbitan SP2D dari  BUD,  i ni  t ent u saj a akan 
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mengaki bat kan t erha mbat nya  kel ancaran dana  pada  unit  kerja sehi ngga  penat ausahaan yang ada  di  DPPKAD 

tidak dapat  t epat  wakt u.  Hal  i ni  di sebabkan l e mahnya  siste m akunt ansi  yang dil aksanakan ol eh SKPD 

terlebi h l agi  pej abat  penat ausahaan keuangan yang ada  di  masi ng- masi ng SKPD yang dasar  pendi di kannya 

bukan dari akunt ansi sehi ngga bel um ma mpu menyusun laporan pertanggungj awaban dengan benar.  

 

 

PENUTUP 

Kesi mpul an 

 

 Kesi mpul an dari  penelitian i ni  yait u :  Di nas  Pendapat an Pengel ol aan Keuangan dan Aset  Daerah 

Kabupat en Bol aang Mongondow sel aku SKPKD t elah mel aksanakan penat ausahaan dan penyusunan l aporan 

pertanggungj awaban bendahara serta penya mpai annya  sesuai  dengan perat uran yang berlaku.  Bendahara 

peneri maan dan bendahara pengel uaran t el ah mel akukan penat ausahaan dan penyusunan l aporan 

pertanggungj awaban serta penya mpai an dengan bai k, yang dal a m hal  i ni  berpatokan pada  Perat uran Menteri 

Dal a m Negeri  No mor  13 t ahun 2006 dan Perat uran Me nt eri  Dal a m Negeri  Nomor  55 Tahun 2008.  Masalah-

masal ah yang di hadapi  Di nas  Pendapat an Pengel ol aan Keuangan dan Aset  Daerah Bol aang Mongondow dal a m 

mel aksanakan per mendagri No.  55 Tahun 2008 yait u seperti  kesalahan pencat atan,  prosedur  yang ti dak sesuai 

perat uran dan j uga  ket erlambat an dal a m penyusunan dan penya mpai an Laporan pertanggungj awaban.  Hal  i ni 

di karenakan kurangnya  sosialisasi  Per mendagri  No mor  55 t ahun 2008,  bel um efektifnya  pengendalian i nt ernal 

dan siste m akunt ansi yang bel um berjalan dengan bai k. 

 

Saran 

Saran yang dapat di beri kan dari penelitian i ni : 

 

1.  Kepal a Di nas  Pendapat an Pengel ol a Keuangan dan Aset  Daerah Kabupat en Bol aang Mongondow sel aku 

PPKD,  BUD,  PA,  sebai knya  mel akukan penga wasan yang l ebi h ket at  agar   l aporan pertanggungj awaban 

yang di masukkan di DPPKAD sudah dengan perat uran yang berlaku 

2.  Kepal a Di nas  DPPKAD Kabupat en Bol aang Mongondow mel al ui  bi dang akuntansi,  perbendaharaan,  dan 

anggaran sebai knya  t egas  mengi nstruksi kan kepada  sel uruh bendahara SKPD bai k bendahara peneri maan 

maupun bendahara pengeluaran agar  me masukkan l aporan pertanggungj awaban pada  t anggal  10 bul an 

beri kut nya sesuai dengan per mendagri No. 55 Tahun 2008 

3.  Bendahara SKPD sebai knya  l ebi h aktif  dal a m menyikapi  perke mbangan perat uran t erbaru,  dengan bel ajar 

dan me maha mi nya secara mandiri tanpa menunggu muncul nya berbagai pet unj uk dari atasan 

4.  Pe meri nt ah sebai knya  mel akukan peni ngkat an kualitas  su mber  daya  manusi a mel al ui  pendi di kan/ pel ati han 

for mal dan non for mal ( Bimt ek Akunt ansi). 

5.  Perl u di adakan perbai kan dal a m menet apkan st andar peneri maan pega wai  t erutama  di  bagi an keuangan, 

dengan mengut a makan pega wai yang me mili ki latar belakang pendi di kan akunt ansi. 
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